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RANGKUMAN

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang Tua dengan Pengetahuan Pendidikan
Seks Anak di SDN 112 Kecamatan Sako Palembang

Oleh: Arum Sekar Taji

Penelitian ini dilakukan untuk menunjukan hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dan
pengetahuan pendidikan anak di SDN 112 Kecamatan Sako Palembang. Tujuan dalam
penelitian adalah menggambarkan tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks.
Variabel penelitian adalah tingkat pendidikan orang tua tentang pendidikan seks. Data
diperoleh melalui kuesioner, selanjutnya dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 55 responden, tenik pnegambilan
adalah one shoot model. Analisa data menggunakan rumus pearson product moment, hasil
penelitian menunjukan antara tingkat pendidikan orang tua dengan pengetahuan pendidikan
seks anak yang signifikan,dengan hasil korelasi pearson product moment yang menunjukan r
hitung0,731>0,05. Kemudian hasil hitung besaran menunjukan hubungan antara tingkat
pendidikan orang tua sebesar 53% memepngaruhi pengetahuan pendidikan seks anak di SDN
112 Kecamatan Sako Palembang dan 47% dipengaruhi faktor lain.

Kata kunci: hubungan, pengetahuan, pendidikan, Pendidikan seks, Anak
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SUMMARY

Correlation Between Parents' Education level and Children's Knowledge of Sex Education at
Elementary School 112 Sako Subdistrict Palembang

By: Arum Sekar Taji

This research was conducted to show the relationship between parents' education levels and
children's educational knowledge in 112% Public Elementary School Sako Palembang
Subdistrict. The purpose of this study was to describe the relationship between parents
knowledge about sex education.t he data collection technique was carried out by distributing
questionnaires and the approach was by interviewing several parents, the scale used was the
Likerst scale. The number of respondents in this study were 55 respondesnt, the sampling
technique was a one shoot model technique. Data analyst was used Pearson Product moment
formula.the result showed that there was a significant relationship between the level of parental
education and the knowledge of childern’s education, as indicated by the results of the pearson
product moment correlation which r hitung>0,05. Then the results of the calculation show that
the relationship between parents’ education levels 53% affecting childern’s knowledge of the
sex education at SDN 112 Sako District of Palembang and 47% is influenced by others.

Keyword: Relationship, Knowledge, Education, Sex Education,Children
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Orangtua merupakan individu yang pertama kali tahu bagaimana perubahan
perkembangan karakter dan kepribadian anak. Apabila didikan orangtua baik dan
terarah, maka kelak anak akan tumbuh dewasa sebagai manusia yang baik dan
bermanfaat bagi masyarakat. Hubungan orangtua dengan anak dapat dijelaskan dengan
pendekatan teori penerimaan dan penolakan orangtua (parental acceptance-rejection
theory) yang dikembangkan oleh Rohner (Lestari, 2010:17). Orangtua memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak wuntuk siap dalam
bermasyarakat.Salah satu hal yang dapat dilakukan orangtua dalam upaya mendidik
dan melindungi anak adalah dengan memberikan pendidikan seksual sejak dini kepada
anak. Kurtuncu dkk (2015:208) menyatakan bahwa anak usia sekolah harus menerima
pendidikan seksual secara bertahap dengan cara yang sesuai usianya dari orangtua

untuk memberikan efek positif pada perkembangan seksual anak.

Notoadmodjo (2003) berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
formal yang berhasil diselesaikan seseorang atau masyarakat secara tidak langsung
akan menurunkan angka kesakitan dan kematian, karena kemungkinan tingginya
tingkat kesejahteraan masyarakat dan adanya fasilitas yang lebih baik serta tumbuhnya
kesadaran untuk hidup sehat. kehidupan. Pengetahuan merupakan hasil dari
pengetahuan dan terjadi setelah orang merasakan suatu objek tertentu. Deteksi terjadi
melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa

dan perasaan. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Peranan orangtua, terutama ibu sangat strategis dalam mengenalkan
pendidikan seks sejak dini kepada anak-anak mereka. Pendidikan seks yang bersumber
dari orangtua lebih menjamin proses kesinambungan pada anak. Orang tua harus
memberikan pendidikan seks kepada anak-anak mereka sesegera mungkin. Cukup
dimulai saat anak berusia 7-10 tahun, karena pada usia ini anak sudah mampu menerima

komunikasi dua arah dan memahami fungsi semua organ yang ada di dalamnya,



termasuk perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan. Di SDN 112 Palembang
sendiri dapat dikatakan tingkat pengetahuan dari orang tuanya masih rendah karena
beberapa factor salah satunya tingkat pendidikan dan ditambah oleh factor lingkungan
yang memang tidak pernah mengajarkan apa itu pendidikan seks karena tidk ada yang
pernah membahas itu. Hal ini menjadikan sekitar sekolah sana menjadi tempat yang
rawan pelecehan seksual tanpa tindakan apapun, membiarkan anak mereka bermain
dengan orang dewasa tanpa pengawasan yang baik, akibat dari itu banyak yang

menikah muda tanpa persiapan yang matang karena hamil duluan.

Menurut Freud (Andika, 2010:45) tahapan dalam perkembangan psikoseksual
yang dilalui anak terbagi menjadi empat fase.Fase pertama yaitu fase pragenital saat
anak belum menyadari fungsi dan perbedaan alat kelamin antara laki-laki dan
perempuan.Masa ini dibagi menjadi dua, yaitu masa oral (0-2 tahun) dan masa anak (2-
4 tahun).Masa oral ditandai dengan kepuasan yang diperoleh anak melalui daerah oral
atau mulut.Pada tahap ini, anak memperoleh informasi seksual melalui aktivitas
mulutnya. Pada usia 0-1 tahun, bayi mendapatkan perasaan nikmat ketika menyusu
melalui puting susu ibunya. Pada usia 1-2 tahun anak terlihat cenderung antusias
memasukkan apa saja yang dilihat kedalam mulutnya. Pada masa anal, kepuasan anak
didapat melalui daerah anusnya. Rasa nikmat dirasakan melalui aktivitas yang
menyangkut proses pembuangan. Mereka cenderung berlama-lama di kamar mandi.

Anak usia 2-4 tahun juga sering menahan kencing atau buang air besar.

Menurut Nugraha (2009), di Indonesia sebesar 80 % orang tua tidak sanggup
memberikan pendidikan seks dirumah alasannya mereka tidak tahu apa yang harus dan
layak disampaikan. Pada umumnya orang tua menganggap bahwa pendidikan seks
hanya berisi tentang pemberian informasi mengenai hubungan badan saja, dan hal
inilah yang sebenarnya dikhawatirkan orang tua. Kenyataannya, pendidikan seks ialah
mengenalkan identitas anak dengan mengenalkan perbedaan ciri-ciri tubuh anak
perempuan dan laki-laki. Selanjutnya mengenalkan anatomi tubuh, hal ini dapat
dilakukan ketika orang tua membiasakan anak membersihkan alat kelaminnya sendiri
setelah BAK atau BAB agar anak dapat belajar mandiri sekaligus membiasakan untuk
tidak sembarangan mengizinkan orang lain menyentuh alat kelaminnya. Secara
bertahap orang tua dapat menyampaikan pendidikan seksual mengenai cara
berkembang makhluk hidup dan memberikan penjelasan mengenai dampak-dampak

yang akan diterima apabila anak melakukan hal yang menyimpang. Dalam
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penyampaian pendidikan seksual tetap harus disesuaikan dengan usia anak, karena
ketika anak mulai mengenal pendidikan seksual, anak akan kritis dan ingin tahu
mengenai banyak hal. Oleh karena itu perlu diberikan informasi secara jujur, akurat,
terbuka, dan tidak menjawab pertanyaan anak dengan asal-asalan atau memberikan
informasi yang tidak jujur. Hal ini penting untuk membiasakan anak bersikap jujur dan

terbuka kepada orang tua.

Mini (Susanto, 2014:2) juga menyatakan bahwa pengetahuan mengenai
seksualitas bagi anak wajib diberikan orangtua sedini mungkin, terutama saat anak
masuk play group (usia 3-4 tahun). Tujuannya agar anak mengenal persamaan dan
perbedaan antara pribadi seorang anak laki-laki dan perempuan, sehingga anak mampu
mengenali diri mereka dengan baik. Untuk merealisasikan pelaksanaan pendidikan seks
usia dini dibutuhkan keterlibatan semua pihak. Melalui kewenangannya, pemerintah
perlu mendorong masyarakat untuk terlibat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan
seks usia dini sebagai langkah preventif pelecehan seksual terhadap anak. (Rezkisari:

2015).

Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang tingkat
pendidikan orang tua mengenai pengetahuan pendidikan seks pada anak meliputi usia
7-10 tahun di SDN 112 Kecamatan Sako Kelurahan Sukamaju Palembang yang di mana
akan diambil dari orang tua yang memiliki anak di usia sekolah dasar rentang kelas 4

hingga kelas 6.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang tersebut rumusan masalah yang diangkat adalah :

Bagaimana tingkat hubungan antara pendidikan orang tua dengan
pengetahuan pendidikan seks anak di SD Negeri 112 kecamatan Sako

Palembang?

1.2 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan

pengetahuan pendidikan seks anak
1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian kali ini dapat memberikan beberapa manfaat:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas pengetahuan di
bidang pendidikan yang berkaitan dengan pengaruh tingkat orang tua terhadap
pendidikan seks pada anak. Wawasan pengetahuan ini juga dapat menjadi wacana
pengetahuan bagi mahasiswa di lingkungan pendidikan. Mencoba untuk memasukan

perspektif dari mata kuliah Sosiologi Pendidikan dan Sosiologi Gender.
1.4.2 Manfaat Khusus

Secara praktis manfaat hasil penelitian ini antara lain:

A. Bagiorangtua

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh atas upaya yang telah dilakukan
orangtua dalam memberikan pendidikan seksual pada anak. Orang tua harus membekali
anak dengan format pendidikan yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan
mereka. Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan seks untuk anak akan
menjadi pedoman dalam menerapkan program yang sesuai dengan usia dan

berkembang bersama anak-anak mereka.
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B. Bagi Peneliti.

Bagi peneliti merupakan penelitian yang mempelajari pengaruh tingkat
pendidikan orang tua terhadap pendidikan seks pada anak. Dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai wahana penerapan ilmu ynag
diperoleh selama kuliah dan dapat memperbanyak ilmu pengetahuan yang didapat,

sehingga dapat menjadi bekal dimasa depan.
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